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MOTTO 

 

“Obesitas jiwa disebabkan beban sampah emosi yang 

disimpan dan tak dikeluarkan. Makanan jiwa seperti sabar, 

Syukur, ikhlas, baik sangka, tawakkal, jujur, qonaah, 

berlapang dada, akhlak dan adab yang baik, ketenangan hati, 

ilmu, memaafkan menjadi makanan yang tak tampak tapi 

sebenarnya jauh lebih dibutuhkan jasad daripada makanan 

jasad apalagi sampah emosi yang tak tersalurkan. Badan 

tampak biasa tapi jiwanya obesitas akhirnya menyebabkan 

timbul berbagai penyakit. Jadi Sesungguhnya masalah di jasad 

atau raga hanyalah efek dari jiwa yang tak mendapatkan 

makanan jiwa yang cukup” 

(Zaidul Akbar) 
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ABSTRAK 

 

Syarbella Ananda Putri, 20102010007, Komunikasi 

Persuasif Dalam Penyampaian Pola Hidup Sehat Menurut 

Zaidul Akbar Di Podcast Helmy Yahya Bicara. Skripsi 

Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024. 

 

Pola hidup sehat menjadi pembahas penting yang bisa dikaji 

ilmunya dari perspektif agama dan kedokteran. Pandemi 

COVID-19 membuat banyak orang memperhatikan pola 

hidupnya. Youtube menjadi media strategis untuk mencari 

topik tersebut. Satu konten video podcast Helmy Yahya 

Berbicara ditonton banyak orang dibandingkan dengan topik 

lain. Dikarenakan mengundang Zaidul Akbar yang dikenal 

dengan dakwah pola hidup sehat ala Rasulullah. Hal ini 

menjadikan peneliti memutuskan menganalisa teknik-teknik 

persuasif yang digunakan oleh Zaidul Akbar. Hasil alanisa 

adanya penggunaan 5 teknik komunikasi persuasif milik 

Onong Unchjana Effendy. Terdapat teknik asosiasi, teknik 

integrasi, teknik ganjaran, teknik tataan dan teknik red-

herring. Tenik Ganjaran paling banyak digunakan Zaidul 

Akbar, beliau menjelaskan keuntungan, harapan, dan 

konsekuensi menjalani hidup sehat ala rasul. Zaidul Akbar 

banyak menjelaskan dan memberi arahan dengan menjanjikan 

keuntungan yang didapatkan sehingga timbul harapan. Menjelaskan 

konsekuensi buruk dan hukuman yang didapatkan jika tidak 

mengikuti penjelasan dari dakwahnya. Tataan bahasa membuat 

dakwah pola hidup sehatnya enak didengar dan memberi motivasi. 

Himbauan emosional digunakan beliau untuk menarik perhatian 

persuadee melalui agama dan ilmu kedokteran. Dan beliau 

memposisikan diri setara dengan persuadee dengan kata “kita”. 

Dakwah dilakukan dengan cara Bil Hikmah sehingga membuat 

persuadee menjadikan dakwahnya sebagai rujukan hidup sehat. 

 

Kata Kunci: Teknik Komunikasi Persuasif, Zaidul Akbar, 

Pola Hidup Sehat, Rasulullah  
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ABSTRACT 
 

 

Syarbella Ananda Putri, 20102010007, Persuasive 

communication in delivering a healthy lifestyle according to 

Zaidul Akbar on the Helmy Yahya Talk podcast. Department 

of Islamic Communication and Broadcasting, Faculty of 

Da'wah and Communication. State Islamic University 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024. 

 

Healthy lifestyle is an important discussion that can be studied 

from a religious and medical perspective. The COVID-19 

pandemic has made many people pay attention to their lifestyle. 

YouTube is a strategic medium for searching for this topic. One 

video content of the Helmy Yahya Talking podcast is watched 

by many people compared to other topics. Due to inviting 

Zaidul Akbar, who is known for preaching a healthy lifestyle in 

the style of the Prophet. This made researchers decide to 

analyze the persuasive techniques used by Zaidul Akbar. The 

analysis results show the use of Onong Unchjana Effendy's 5 

persuasive communication techniques. There are association 

techniques, integration techniques, reward techniques, 

arrangement techniques and red-herring techniques. Zaidul 

Akbar's most widely used Reward Technique, he explains the 

benefits, hopes and consequences of living a healthy life in the 

style of the apostles. Zaidul Akbar explained a lot and gave 

directions by promising the benefits he would get so that hope 

arose. Explain the bad consequences and punishments that will 

occur if you do not follow the explanation of his preaching. The 

language structure makes the preaching of a healthy lifestyle 

pleasant to listen to and provides motivation. He uses 

emotional appeals to attract persuadee's attention through 

religion and medical science. And he positions himself as 

equivalent to persuadee with the word "we". Da'wah is carried 

out using the Bil Hikmah method so that the persuadee makes 

his preaching a reference for healthy living. 

Keywords : Persuasive Communication, Zaidul Akbar, 

Healthy Lifestyle, Messenger of Allah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pola hidup sehat menjadi pembahasan yang 

sangat menarik sekarang ini. Semua kalangan mulai 

membuka pikirannya untuk mengatur pola hidup 

menjadi lebih sehat, berkaca dari kasus pandemi 

COVID-19 yang menyerang dunia. COVID-19 

dinyatakan masuk Indonesia pada Senin, 2 Maret 2020 

yang menjangkit dua warga Indonesia.1 Untuk 

menghindari risiko penyebaran, seluruh warga 

Indonesia diperintahkan untuk menjaga pola hidup. 

Data perkembangan masih menunjukkan pertambahan 

jumlah warga Indonesia yang terkonfirmasi COVID-

19 di tahun 2023. Data terbaru pada 13 September 

2023 ada 6.813.429 yang terkonfirmasi COVID-19.2  

Banyak warga Indonesia yang terkena 

hipertensi kemudian menimbulkan berbagai penyakit 

lain seperti gagal ginjal, stroke, penyakit jantung, dan 

obesitas. Penyakit-penyakit tersebut disebabkan oleh 

 
1 Lina Masruuroh, “Teknik Komunikasi Persuasif Aa Gym Melalui 

YouTube dalam Mengajak Kebiasaan Baru pada Awal Pandemi Covid-19 

di Indonesia”, Bil Hikmah: Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam, vol. 

1: 1, (2023), hlm. 143. 
2“Peta Sebaran”, infeksiemerging.kemkes.go.id, 

https://covid19.go.id/peta-sebaran diakses pada 12 Oktober 2023. 

https://covid19.go.id/peta-sebaran


2 
 

 
 

kebiasaan hidup yang buruk, diet yang salah dan tidur 

yang tidak cukup. Banyaknya kasus-kasus pasien di 

rumah sakit, munculnya penyakit baru hingga 

meningkatnya angka warga  meninggal dunia yang 

disebabkan oleh pola hidup buruk memberi 

pembelajaran berharga agar kita semua peka dan peduli 

dengan kesehatan. 

Setiap orang memiliki hak untuk menentukan 

pola hidupnya. Sehat menyangkut dengan kondisi 

jasmani, rohani, dan lingkungan. Pola hidup sehat 

bukan sekedar untuk terjauh dari penyakit saja, sehat 

adalah bukti kesadaran seseorang atas nikmat-Nya dan 

mensyukuri karunia tubuhnya. Allah SWT sangat 

menyayangi makhluk-Nya sehingga memerintahkan 

kita untuk menjaga kesehatan. Sehat menjadi salah satu 

nikmat berharga manusia setelah iman.3 Banyak 

pembahasan mengenai pola hidup sehat yang di 

firmankan oleh Allah SWT. Terdapat 526 ayat di 227 

surat yang membahas mengenai pola hidup sehat.4 

Mulai dari bangun tidur hingga beristirahat dijelaskan 

 
3 R. Yogie Prawira W dan Hindina Maulida, “Kredibilitas 

Komunikator Jurus Sehat Rasulullah Di Kalangan Followers Instagram 

@Zaidulakbar” , Jurnal Dakwah RISALAH, Vol. 31 : 1 (Juni, 2020), hlm. 

2. 
4 Ria Puspitasari. “Pola Hidup Hehat Menurut Al-qur’an”, 

Inovatif,  Vol. 8 : 1 (2022), hlm. 141. 
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aturan mengenai pola makan, pola tidur, olahraga, dan 

kebersihan dalam Al-Qur’an.  

Allah SWT. memerintahkan manusia untuk 

mengonsumsi makanan halal dengan karunia-Nya 

menciptakan tumbuhan dan hewan yang baik 

dikonsumsi manusia. Secara rinci dijelaskan pada Al-

Qur’an makanan dan minuman mana saja yang 

memiliki kualitas baik untuk kesehatan seperti ikan, 

ayam, daging, tumbuh-tumbuhan, susu hewan, madu, 

dan air.  Dalam Al-Qur’an surah Al-A’raf ayat 31 Allah 

SWT berfirman : 
 

وَلََ  رَبُ ويا  وَاشي وَّكُلُويا  جِدٍ  مَسي عِنيدَ كُلِ   زيِ ينَ تَكُمي  خُذُويا  اٰدَمَ  بَنِيْٓ  ي ٰ
رفُِ وياۚ انَِّه َ  يُُِب   لََ  ٗ  تُسي رفِِيي  5ࣖ اليمُسي

Yang artinya : “Wahai anak cucu Adam, 

pakailah pakaian kamu yang indah pada setiap 

(memasuki) masjid dan makan serta minumlah, 

tetapi janganlah berlebihan karena 

sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang 

yang berlebihan”6. 

 

Disahkanya Rancangan Undang-undang 

Kesehatan menjadi Undang-undang Kesehatan pada 11 

Juli 2023 menjadi bentuk tanggapan, kepedulian, 

 
5 Al-Qur’an, 7: 31. 
6 Al-Qur’an, 7: 31. Semua terjemah ayat al-Quran di skripsi ini 

diambil dari “Qur’an Kemenag”, (Jakarta: 2022) 

https://quran.kemenag.go.id/ , diakses pada 12 Oktober 2023. 

https://quran.kemenag.go.id/
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kesigapan, dan kesiapan pemerintah Indonesia 

terhadap kesehatan yang tangguh. Undang-undang 

Republik Indonesia No. 36 tahun 2009 yang membahas 

mengenai kesehatan tersebut berkesimpulan bahwa 

untuk bisa melakukan pembangunan kesehatan 

dibutuhkan upaya kemasyarakatan dengan cara 

edukasi, komunikasi, dan informasi.7 Berkembangnya 

teknologi komunikasi dan informasi dengan berbagai 

media pendukung dapat membantu kita semua untuk 

melakukan pola hidup sehat.  

Hidup di zaman sekarang ini cukup mudah, kita 

semua dapat mengakses banyak informasi mengenai 

pola hidup sehat yang tersebar di berbagai media salah 

satunya adalah media sosial. Media sosial seperti 

Youtube, Instagram, Facebook, X (Twitter) menjadi 

pilihan media baru yang sering digunakan untuk 

mengakses informasi. Dari data repontal tahun 2023 

sebanyak 167 juta menggunakan media sosial dan 

Youtube menjadi media sosial dengan pengguna 

terbanyak di Indonesia. Sebanyak 139 juta pengguna 

Youtube tercatat di awal tahun 2023 sehingga Youtube 

 
7 Prawira W dan Maulida, “Kredibilitas Komunikator” , hlm. 2. 
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menjadi media paling strategis untuk menyebarkan dan 

mendapatkan informasi mengenai pola hidup sehat.8  

Gambar 1. Pengesahan UU Kesehatan pada 

tanggal 11 Juli 2023. 9 

 

Peluang besar Youtube ini tentu saja 

dimanfaatkan oleh seorang youtuber bernama Helmy 

Yahya. Helmy Yahya aktif menyebarkan edukasi, 

komunikasi, dan informasi di Youtube. Pada 12 

Oktober 2023 akun Youtube bernama “Helmy Yahya 

Bicara” sudah memiliki jumlah pengikut sebanyak 1.6 

juta dan terdapat 859 konten video yang dikemas 

dalam bentuk podcast. Konten podcast “Helmy Yahya 

Bicara” menjadi pemberi informasi yang digemari oleh 

masyarakat. Helmy Yahya selalu menghadirkan 

 
8Simon Kemp, “Digital 2023: Indonesia”, Datareportal,  

https://datareportal.com/reports/digital-2023-indonesia diakses pada 12 

Oktober 2023. 
9 Rokom, “Ketok Palu! RUU Kesehatan Sah Jadi Undang-

Undang”, sehatNegerikU https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-

media/20230711/4643487/ketok-palu-ruu-kesehatan-sah-jadi-undang-

undang/ diakses pada 12 Oktober 2023. 

https://datareportal.com/reports/digital-2023-indonesia
https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20230711/4643487/ketok-palu-ruu-kesehatan-sah-jadi-undang-undang/
https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20230711/4643487/ketok-palu-ruu-kesehatan-sah-jadi-undang-undang/
https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilis-media/20230711/4643487/ketok-palu-ruu-kesehatan-sah-jadi-undang-undang/
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narasumber hebat dan menginspirasi. Dengan akun 

Youtube tersebut Helmy Yahya berharap mampu 

memberi dampak positif bagi audience dari tiap konten 

videonya.  

Salah satu episode yang diunggah Helmy 

Yahya ternyata turut serta membahas pola hidup sehat. 

Helmy Yahya melakukan podcast dengan mengundang 

seorang da’i bernama  Zaidul Akbar. Zaidul Akbar 

adalah seorang da’i yang dikenal dengan dakwah 

kesehatan Islam yang terinspirasi dari Rasulullah 

SAW. Dia mencetuskan sebuah nama yang dikenal 

dengan Jurus Sehat ala Rasulullah (JSR). Nama Zaidul 

Akbar menjadi pembicaraan karena dakwahnya yang 

berbeda dengan da’i pada umumnya. Dakwahnya 

memuat tips untuk melakukan pola hidup sehat yang 

mudah dan murah, ditambah banyaknya pasien sakit 

yang sembuh karena mengikuti anjuran dari dakwah 

Zaidul Akbar.  

Dalam menyampaikan dakwah, masing-

masing da’i melakukannya sesuai dengan latar 

belakang, ilmu dan keahlian hal itulah yang diterapkan 

oleh Zaidul Akbar.10 Zaidul Akbar merupakan seorang 

dokter. Berawal dari kegelisahannya karena ada 

banyak macam-macam penyakit, melonjaknya jumlah 

 
10 Prawira W dan Maulida, “Kredibilitas Komunikator” , hlm. 3. 
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pasien sakit, ditambah keraguannya terhadap bahan 

halal dari obat-obatan inilah yang membuat ia 

memperdalam ilmu kajian mengenai kesehatan dalam 

agama Islam dan pengobatan herbal. Islam adalah 

agama yang mengatur pola hidup sehat mulai dari 

bangun tidur hingga tidur sebagaimana yang 

dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Pola Rasulullah 

SAW tersebut diimplementasikan oleh Zaidul Akbar 

sebagai contoh teladan dalam menjalani pola hidup 

sehat pasien dan para pengikutnya.  

Zaidul Akbar memiliki media sosial sendiri 

untuk berdakwah, ia aktif di berbagai media sosial. 

Terhitung sejak Oktober 2023 sebanyak 4 juta 

audience pada akun Instagram bernama @zaidulakbar, 

780 ribu audience pada akun Youtube bernama dr. 

Zaidul Akbar Official, dan 61.5 ribu audience pada 

akun Tiktok @drzaidulakbar.official. Banyaknya 

jumlah pengikut akun sosial media Zaidul Akbar 

menunjukkan bahwa dakwahnya mengenai pola hidup 

sehat sangatlah diminati. Hal yang menarik bagi 

peneliti adalah adanya keberhasilan Zaidul Akbar 

dalam menggunakan teknik komunikasi persuasif pada 

dakwahnya di media sosial. Terbukti pada saat Zaidul 

Akbar mengadakan challenge pola hidup sehat  JSR 

pada tanggal 19-27 Januari 2019 dan kedua kalinya 
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ditanggal 18-25 Februari 2018 di instagramnya dalam 

kurun waktu satu minggu mendapatkan banyak respon 

dari pengikutnya. Para pengikut instagram Zaidul 

Akbar terus mengimplementasikan JSR menjadi pola 

hidup mereka secara konsisten.11 Kekonsistenan itu 

muncul karena adanya manfaat dari pola hidup sehat 

JSR yang dirasakan oleh audience. 

 Penelitian terdahulu yang berkaitan telah 

dilakukan terhadap Zaidul Akbar. Sebagai seorang 

komunikator Zaidul Akbar memiliki keahlian berupa 

pengetahuan yang ia bagikan di instagram, 

keterampilan sebagai seorang komunikator, kualifikasi 

pendidikan sebagai S1 Ilmu Kedokteran, dan 

pengalaman sebagai seorang dokter.12 Postingan-

postingan di instagram Zaidul Akbar memuat dakwah 

pola hidup sehat yang menarik, jelas, dan mudah 

dipahami. Tingkat mengakses akun Instagram Zaidul 

Akbar oleh para pengikutnya termasuk pada kategori 

tinggi kemudian memberi efek terhadap pengetahuan, 

sikap, dan perbuatan pengikutnya.13 Pesan dakwahnya 

memuat kata, tanda, simbol, dan gaya penyampaian 

 
11 Ibid, hlm. 9. 
12 Ibid. 
13 Vika Mutiarini, “Pengaruh Terpaan Dakwah Zaidul Akbar Di 

Instagram Terhadap Perilaku Sehat Pengikutnya”, Skripsi (Jakarta: 

Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Syarif , 2020), hlm. 

53-77. 
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yang khas. Ia memperlihatkan bagaimana dirinya 

mengikuti style life Rasulullah.14  Namun demikian, 

secara spesifik mereka tidak melakukan penelitian 

tentang bagaimana komunikasi persuasif dalam 

penyampaian dakwah pola hidup sehat yang dilakukan 

oleh Zaidul Akbar. Karena itu secara khusus, penelitian 

ini akan fokus pada komunikasi persuasif yang 

dilakukan oleh Zaidul Akbar pada Youtube Helmy 

Yahya Bicara. 

Mengangkat podcast “Helmy Yahya Bicara” 

karena akun Youtube tersebut memiliki peminat yang 

banyak. Dilihat dari jumlah pengikutnya, Youtube 

Helmy Yahya lebih besar dari jumlah pengikut akun 

Youtube Zaidul Akbar. Topik pola hidup sehat sedang 

menjadi pembahasan penting sekarang ini bagi semua 

orang. Hal ini membuat podcast Helmy Yahya bersama 

Zaidul Akbar bukan hanya ditujukan untuk audience 

tertentu saja melainkan bagi semua orang dengan 

cakupan yang lebih luas. Alasan selanjutnya adalah 

terdapat dua akun yang mengundang Zaidul Akbar 

sebagai narasumber akan tetapi pembahasan yang 

 
14Isman Iskandar dan Sri Widyastri, “Pesan Dakwah Zaidul Akbar 

di Youtube Perspektif Meanings and Media”, HIKMAH, vol. 13: 1, (Juni, 

2019), 107-116. 
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sesuai dengan tema penulis terdapat pada akun 

Youtube Helmy Yahya Bicara. 

Tabel 1. Podcast Helmy Yahya Bicara dan Kasisolusi 

dengan Narasumber Zaidul Akbar. 

No Postingan Youtube Judul 

Youtube 

Tanggal 

Unggah 

1  “Ikuti 

Teladan 

Rasul Ini 

Kalau 

Mau 

Hidup 

Sehat” 

24 Juli 2023 

2  “Akhirnya 

dr. Zaidul 

Akbar 

Bocorkan 

Jurus 

Baru! 

Resep 

Makanan 

Paling 

Sehat di 

Dinia” 

3 Agustus 2022 

3  “Banyak 

yang Gak 

Tau! 

Inilah 

Makanan 

Sehat 

Khusus 

Pengusaha 

Agar 

Jualan On 

Terus” 

4 agustus 2022 
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Fokus penelitian ini adalah komunikasi 

persuasif Zaidul Akbar dalam menyampaikan dakwah 

pola hidup sehat pada podcast “Helmy Yahya Bicara” 

episode “Ikuti Teladan Rasul Ini Kalau Mau Hidup 

Sehat!”. Video tersebut menjadi sebuah fokus 

penelitian penulis karena sebagai narasumber beliau 

bisa menarik perhatian banyak audience untuk 

memperhatikan pola hidupnya. Pada akun Youtube 

“Helmy Yahya Bicara” penulis menganalisis minat 

audience kepada postingan podcast Helmy Yahya 

bersama Zaidul Akbar. Dibulan Juli 2023 Helmy Yahya 

mengunggah podcast sebanyak 12 unggahan dengan 

lampiran dibawah ini: 

Tabel 2. Unggahan Youtube Helmy Yahya Bicara di 

bula Juli 2023. 

No Judul 

Podcast 

Tanggal 

Unggah 

Jumlah 

Tayangan 

Jumlah 

Suka 

Jumlah 

Komentar 

1 “Anak Muda 

Itu Out Of 

The Box, 

Jangan 

Apatis! Harus 

Ikut Politik!” 

3 Juli 

2023 

24.283 605 138 

2 “Memiliki 

Rumah Besar 

Menjadikan 

5 Juli 

2023 

203.751 4,2 ribu 453 
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Keluarga Gak 

Rukun?” 

3 “Ngobrol 

Dengan 

Pengusaha 

Antah 

Berantah 

Pemilik 2 

Klab 

Sepakbola” 

7 Juli 

2023 

105.861 7 ribu 152 

4 “Ada Apa Di 

Blok M Akhir 

Juli Ini?” 

10 Juli 

2023 

13.651 308 28 

5 “Laki Bini 

Traveling 

Cuma 3 Juta 

Sebulan? 

Simak Yuk!” 

12 Juli 

2023 

405.144 5,8 ribu 511 

6 “Ternyata 

MRT 

Mengubah 

Budaya 

Warga 

Jakarta” 

14 Juli 

2023 

261.393 4,1 ribu 1,1 ribu 

7 “Trimedya 

Kini Tegak 

Lurus ke Ibu! 

Hah?” 

17 Juli 

2023 

99.793 1 ribu 287 

8 “Ketika 

Dikhianati 

oleh Orang 

Kepercayaan” 

19 Juli 

2023 

45.003 1,5 ribu 167 

9 “Diberi Dana 

Otonomi 

Khusus 1000 

Triliun kok 

Papua Tetap 

21 Juli 

2023 

414.912 4 ribu 1,4 ribu 
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Susah? – 

Yorris 

Raweyai” 

10 “Ikuti 

Teladan 

Rasul Ini 

Kalau Mau 

Hidup 

Sehat!” 

24 Juli 

2023 

1.447.396 31 ribu 1,6 ribu 

11 “Davyn 

Sudirdjo, 

Anal 

Indonesia 

Pencipta AI 

Untuk 

Pendidikan” 

25 Juli 

2023 

689.867 15 ribu 1,6 ribu 

12 “Habis-

Habisan 

Tentang 

Laporan 

Harta 298 

M!” 

28 Juli 

2023 

80.341 923 124 

 

Penelitian ini tentu tidak terlepas dari teknik 

komunikasi persuasif. Teori komunikasi persuasif yang 

akan digunakan oleh penulis adalah milik Onong 

Uchjana Effendy.  Akibat yang nantinya ditimbulkan 

dari persuasi ini adalah kesadaran, kerelaan yang 

diikuti dengan perasaan senang.15 Peneliti berargumen 

 
15 Onong Unchjana Effendy, “Dinamika Komunikasi”, (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 1986), hlm. 22. 
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bahwa teori tersebut akan memberi jawaban terhadap 

masalah dari penelitian ini.  
 

 

 

 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka 

penulis memiliki fokus masalah yakni, Bagaimana 

komunikasi persuasif dalam penyampaian pola hidup 

sehat menurut Zaidul Akbar di podcast Helmy Yahya 

Bicara episode “Ikuti Teladan Rasul Ini Kalau Mau 

Hidup Sehat!”?. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

komunikasi persuasif dalam penyampaian pola hidup 

sehat menurut Zaidul Akbar di podcast Helmy Yahya 

Bicara episode “Ikuti Teladan Rasul Ini Kalau Mau 

Hidup Sehat!”. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis 

yakni memberikan wawasan terhadap kajian 

keilmuan dalam bidang Komunikasi dan Penyiaran 

Islam yang menyangkut dengan komunikasi 

persuasif dalam menyampaikan dakwah melalui 

media sosial. 
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2. Manfaat Akademis 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat 

akademis bagi para akademisi yakni menjadikan 

penelitian ini sebagai penguat untuk penelitian 

dibidang dakwah melalui media sosial  dengan 

menggunakan teori komunikasi persuasif dari 

penelitian sebelumnya. Selain itu, penelitian ini 

menjadi rujukan dan referensi khususnya bagi 

mahasiswa jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam sehingga mampu dikembangkan. 

 

E. Kajian Pustaka 

Terdapat beberapa penelitian yang berkaitan 

dengan tema penelitian yang membahas mengenai 

teknik komunikasi persuasif dalam melakukan dakwah 

di media sosial. Dalam penelitian ini, meninjau 

beberapa penelitian yang serupa sebagai bahan 

pertimbangan, perbandingan, dan sebagai sarana 

dalam melakukan penelitian. Adapun beberapa 

tinjauan terdahulu sebagai berikut. 

Pertama, skripsi dengan judul “Teknik 

Komunikasi Persuasif Quraish Shihab Dalam 

Program Shihab & Shihab Di Channel Youtube Najwa 

Shihab”. Penelitian ini ditulis oleh Nurul Malahayati 

dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Jurusan 
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Komunikasi dan Penyiaran Islam 2023. Hasil dari 

penelitian, Nurul menyimpulkan Quraish Shihab 

menggunakan empat Teknik komunikasi persuasif 

William S. Howel yaitu teknik the yes respond 

technique, teknik transfer, teknik bandwagon, dan 

technique of irritation. Dari empat teknik tersebut 

Quraish Shihab banyak menggunakan bandwagon 

technique pada ceramahnya dengan menyertakan ayat 

suci Al-Qur’an, peribahasa, kisah-kisah terdahulu, 

pesan tokoh ternama, dan kesepakatan ulama.16 

Penelitian ini memiliki beberapa persamaan yakni 

memiliki fokus penelitian menganalisis konten 

youtube dengan menggunakan Teknik Persuasif. 

Perbedaannya adalah penelitian oleh Nurul 

menggunakan Youtube “Najwa Shihab” sedangkan 

penelitian ini menggunakan subjek podcast “Helmy 

Yahya Berbicara” bersama Zaidul Akbar. Nurul pada 

penelitiannya menggunakan teori komunikasi 

persuasif William S. Howell sedangkan dalam 

penelitian ini menggunakan teori komunikasi persuasif 

Onong Unchjana Effendy. 

 
16 Nurul Malahayati, “Teknik Komunikasi Persuasif Quraish 

Shihab Dalam Program Shihab & Shihab Di Channel Youtube Najwa 

Shihab”, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2023), hlm. 69. 
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Kedua, skripsi dengan judul “Komunikasi 

Persuasif dalam Channel YouTube Ustadz Abdul 

Somad Official”. Penelitian ini ditulis oleh Zulfa 

Mufidah dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 2021. Dalam 

penelitian tersebut, Zulfa menyimpulkan bahwa 

Ustadz Abdul Somad merupakan persuader yang baik 

karena bisa menyesuaikan dan menggunakan teknik 

persuasif dalam ceramahnya. Ada macam-macam 

metode yang digunakan yaitu ceramah, tausiah, tanya 

jawab, qira’ah kitab, baca/bedah buku, 

Berdialog/talkshow, dan vlog.17  Ada empat belas 

teknik persuasif yang digunakan. Penelitian ini 

memiliki beberapa persamaan yakni media dan salah 

satu teorinya. Penelitian tersebut memiliki fokus 

penelitian menganalisis konten Youtube dengan 

menggunakan Teknik persuasif. Pada skripsi Zulfa, ia 

menyebutkan bahwa Abdul Somad menggunakan 

empat belas Teknik komunikasi persuasif yaitu, the 

yes-response technique, don’t ask if ask which, putting 

it up to you, transfer, bandwagon technique, say it with 

flowers, reassurance, appeals to humor, extensive of 

repletion, Teknik asosiasi, Teknik integrasi, Teknik 

 
17 Zulfa Mufidah. “Komunikasi Persuasif Dalam Channel Youtube 

“Ustadz Abdul Somad Official”, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan KPI Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2021).  
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ganjaran, Teknik tataan, dan terakhir yaitu red-herring. 

Perbedaannya adalah pada skripsi tersebut peneliti 

menggunakan tiga teori yaitu teori Onong Unchjana 

Effendy, Werner J. Severin dan James. W tankard, serta 

William S. Howell. Sedangkan peneliti hanya 

menggunakan teori komunikasi persuasif Onong 

Unchjana Effendy. 

Ketiga, skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Terpaan Dakwah Zaidul Akbar di Instagram Terhadap 

Perilaku Sehat Pengikutnya”. Ditulis oleh Vika 

Mutiarini dari Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah, jurusan Komunikasi dan Penyiaran 

Islam 2020. Dari hasil penelitian Vika menyimpulkan 

bahwa dari data yang ada dakwah Zaidul Akbar 

berhasil merubah perilaku sehat pengikutnya di media 

sosial Instagram.18  Penelitian tersebut membahas 

mengenai pengaruh pesan dakwah dari Zaidul Akbar 

dengan menggunakan media sosial. Perbedaannya 

adalah media sosial yang diteliti yaitu Instagram 

sedangkan dalam penelitian ini menggunakan adalah 

Youtube. Hasilnya dari penelitian tersebut adalah 

terpaan dakwah Zaidul Akbar memiliki hubungan 

 
18 Vika Mutiarini, “Pengaruh Terpaan Dakwah Zaidul Akbar Di 

Instagram Terhadap Perilaku Sehat Pengikutnya”, Skripsi (Jakarta: 

Jurusan KPI Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Syarif , 2020), hlm. 

85 – 86. 
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dengan perilaku sehat audiencenya dan dapat memberi 

pengaruh terhadap audience. Penelitian tersebut 

menggunakan penelitian kuantitatif sedangkan dalam 

penelitian ini menggunakan penelitian kuanlitatif. 

Secara lanjut, penelitian milik Vika tidak 

menggunakan teori komunikasi persuasif karena yang 

diteliti ialah pesan dakwah sedangkan penelitian ini 

berfokus kepada teknik komunikasi persuasif Zaidul 

Akbar. 

Keempat, jurnal artikel yang berjudul “Teknik-

teknik persuasif dalam Media Sosial (Studi Analisis Isi 

Kualitatif pada Akun Mentor Parenting Ayah Edy di 

Youtube)”. Penelitian ditulis oleh Frieda Isyana Putri, 

Triyono Lukmantoro, Hapsari Dwiningtyas dan Joyo 

NS Guno pada tahun 2015. Penelitian tersebut 

memiliki persamaan yakni memiliki fokus penelitian 

menganalisis konten youtube dengan menggunakan 

teknik persuasif. Adapun hasil dari penelitian tersebut 

yaitu Ayah Edy menggunakan enam belas Teknik 

komunikasi persuasif dengan spesifik terdapat lima 

Teknik yang sering digunakan yaitu teknik bukti, 

teknik anekdot, teknik colorful words, Teknik 

generalisasi, dan Teknik tataan.19 Perbedaannya adalah 

 
19 Frieda Isyana Putri, dkk., “Tektik-teknik Persuasif dalam Media 

Sosial (Studi Analisis Isi Kualitatif pada Akun Mentor Parenting Ayah Edy 

di Youtube)”, Jurnal Ilmu Komunikasi, (2015). 
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jika skripsi tersebut menggunakan subjek youtube 

Ayah Ady berbeda dengan penelitian ini dimana 

peneliti menggunakan subjek youtube podcast Helmy 

Yahya bersama Zaidul Akbar.  

Kelima, jurnal yang berjudul “Kredibilitas 

Komunikator Jurus Sehat Rasulullah di Kalangan 

Followers Instagram @zaidulakbar”. Penelitian 

ditulis oleh R. Yogie Prawira W dan Hindina Maulida 

pada tahun 2020. Penelitian tersebut memiliki 

persamaan yaitu membahas media sosial milik Zaidul 

Akbar. Perbedaannya adalah penelitian mereka 

menggunakan metode kuantitatif sedangkan penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif. Jika penelitian 

tersebut menggunakan media sosial Instagram milik 

Zaidul Akbar sedangkan penelitian ini menggunakan 

media sosial Youtube “Helmy Yahya Berbicara” 

sebagai subjeknya. Hasilnya adalah dari jumlah 

pengikut Instagram @zaidulakbar menunjukkan 

bahwa komunikasi dakwah pola hidup sehat ini 

menarik perhatian dan diikuti banyak audience. 

Pengakuan audience yang secara sadar mempelajari 

dan menerapkannya untuk mengobati penyakit, 

merubah pola hidup dan mengikuti sunnah 

menunjukkan bahwa adanya daya persuasif yang kuat 
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dari Zaidul Akbar untuk mengajak audience satu tujuan 

dengannya.20 

 

F. Kerangka Teori 

1. Komunikasi Persuasif 

a. Komunikasi Dakwah 

Komunikasi sangat erat kaitannya 

dengan manusia, antar individu, dan sosial. 

Komunikasi digunakan sebagai kebutuhan 

interaksi dan bersosial. Sehingga komunikasi 

menjadi unsur penting bagi manusia. 

Komunikasi berasal dari bahasa inggris 

communication atau latinnya communicates 

yang artinya adalah berbagi atau menjadi milik 

bersama. Komunikasi adalah proses 

penyampaian dan penerimaan pesan. Dalam 

prosesnya komunikasi memiliki tujuan untuk 

memberi pengaruh audience agar sepemikiran 

dengan apa yang disampaikan oleh 

komunikator. Dilakukan dengan cara mengajak 

dan membujuk yang tujuannya adalah merubah 

sikap, keyakinan, dan pendapat sesuai 

keinginan komunikator yang dilakukan tanpa 

adanya pemaksaan. Hovland, Janis, dan Kelley 

 
20 Prawira W dan Maulida, “Kredibilitas Komunikator” , hlm. 16. 
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mengatakan komunikasi ialah proses 

komunikator menyampaikan stimulus yang 

bertujuan agar bisa mengubah atau membentuk 

perilaku orang-orang. Harold Lasswell juga 

memberi pengertian tentang komunikasi. 

Menurutnya komunikasi adalah proses 

mengatakan “who says what in which channel 

to whom and wit what effect” yang diartikan 

sebagai proses siapa, mengatakan apa, 

menggunakan saluran apa, dituju siapa, 

memberi efek apa, dan hasilnya apa. 

Kata dakwah secara etimologi, 

berasalah dari bahasa Arab da’a, yad’u, 

da’watan yang artinya ajakan, panggilan, dan 

seruan. Secara terminologis dakwah artinya 

mengajak umat Islam untuk mengikuti ajaran 

hidup yang diperintahkan Allah SWT sesuai 

dengan amar ma’ruf nahi munkar. Dakwah 

merupakan proses seorang da’i menyampaikan 

pesan-pesan Al-Qur’an dan hadis dengan cara 

mengajak dan menyerukannya dengan bil 

hikmah.21  Dalam ilmu komunikasi pesan 

 
21Kelaut Dia dan Sri Wahyuni, “Teknik Komunikasi Persuasif 

Buya Yahya Pada Ceramah “Apa dan Bagaimana Hijrah Itu?””, Realita, 

vol. 19: 1, (Januari-Juni, 2021), hlm. 70.. 



23 
 

 
 

dakwah adalah simbol-simbol. Masdar Helmy 

mengatakan dakwah yaitu mengajak dan 

menggerakkan manusia untuk patuh kepada 

aturan Allah, melakukan amar ma’ruf nahi 

munkar agar bahagia dunia dan akhirat.22 Ada 

banyak pengertian dakwah lain, yaitu menurut 

M. Arifin mengatakan dakwah adalah kegiatan 

ajakan secara lisan, tulisan, tingkah laku 

dilakukan secara sadar dan terencana untuk 

memengaruhi individu atau kelompok sehingga 

menimbulkan perspektif, kesadaran, sikap 

dalam memandang agamanya, dan tidak ada 

paksaan dalam menyampaikan pesan.  

Komunikasi dalam kegiatan dakwah 

disebut dengan komunikasi dakwah. 

Komunikasi dakwah berarti menempatkan 

komunikasi dalam bagian ilmu dakwah. Dalam 

komunikasi dakwah seorang da’i akan 

menyampaikan pesan sesuai ajaran Islam yang 

berpatok kepada Al-Qur’an dan Hadis. 

Komunikasi dakwah tidak hanya fokus 

terhadap isi pesan, da’i harus juga 

memperhatikan bagaimana cara 

 
22 Muslimin Ritonga, “Komunikasi Dakwah Zaman Milenial”, 

Jurnal Komunikasi Islam dan Kehumasan (JKPI), Vol. 3 : 1 (2019), hlm. 

63. 
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melakukannya. Bil hikmah adalah cara yang 

sering digunakan oleh para da’i dalam 

berdakwah. Bil hikmah menjadi suatu metode 

pendekatan komunikasi persuasif. Bil hikmah 

diartikan sebagai perkataan yang lembut, baik 

dan bijaksana.23 Dengan begitu tujuannya 

adalah agar audience dapat mengikuti kebaikan 

sebagai efek dari pesan yang disampaikan. 

b. Komunikasi Persuasif  

Kata persuasif berasal dari bahasa latin 

persuasion dengan arti sebagai ajakan, 

bujukan, dan rayuan. Persuasif merupakan 

kegiatan psikologis yang memiliki tujuan untuk 

mempengaruhi atau merubah sikap, perilaku, 

sifat, pendapat, pola fikir, dan persepsi 

seseorang atau umum dengan cara komunikasi. 

Burgon dan Huffner mengatakan bahwa proses 

komunikasi persuasif memiliki tujuan untuk 

mempengaruhi pikiran juga pendapat orang 

agar seiras dengan pendapat yang dimiliki oleh 

komunikator secara sukarela.24 Tidak ada unsur 

paksaan, kekerasan, dan juga ancaman dalam 

 
23 Dia, “Teknik Komunikasi Persuasif”, hlm. 67. 
24 Lina Masruuroh, “Komunikasi Persuasif Dalam Dakwah 

Konteks Indonesia”, (ttp: SCOPINDO, 2020), hlm.  
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melakukan komunikasi persuasif, karena 

kegiatan ini termasuk dalam kegiatan 

psikologis sehingga komunikator akan 

mengandalkan argumentasi dan alasan-alasan 

psikologis.  

Buku Techniques for Effective 

Communication karya R. Wayne beserta rekan-

rekan mendefinisikan komunikasi persuasif 

adalah komunikasi dengan tujuan supaya 

audience memiliki pandangan yang sama 

dengan apa yang diinginkan komunikator. 

Sedangkan Johnson mengartikan tindakan 

persuasif sebagai proses transaksional dua 

orang atau lebih dengan menukarkan pesan dan 

menimbulkan efek yaitu perubahan pemikiran, 

tindakan, keyakinan, dan nilai. 

Menurut perspektif Al-Qur’an konsep 

dari komunikasi persuasif adalah proses 

penyampaian pesan Allah SWT. melalui 

perantara malaikat Jibril diteruskan kepada 

Rasulullah SAW yang ditujukan untuk 

mengubah sikap dan memberi pengaruh kepada 

manusia. Artinya komunikasi persuasif 

menjadi proses penyampaian pesan yang 

berunsur ajakan kepada kebaikan agama. 



26 
 

 
 

Sekarang ini proses persuasif dalam Islam 

ditemukan dalam kegiatan berdakwah. Kata 

persuasif dan dakwah memiliki persamaan arti 

yaitu sama-sama mengajak dan mempengaruhi. 

Dakwah menggunakan cara bil hikmah untuk 

mencapai tujuannya. Tujuannya tentu membuat 

para audience agar mengikuti apa yang telah 

disampaikan pada dakwahnya. Arti bil hikmah 

adalah bijaksana, dengan pendekatan ini 

audience secara sukarela dan tidak merasa 

tertekan untuk berpihak kepada da’i tersebut. 

Bil hikmah menjadi metode pendekatan 

komunikasi persuasif dengan harapan audience 

dapat bersikap dan berbuat amal saleh sesuai 

ajaran agama Islam.25 

c. Teknik Komunikasi Persuasif Onong Unchjana 

Effendy 

Terdapat banyak sekali teori komunikasi 

persuasif yang dijelaskan oleh para ahli. Di 

dalam teori komunikasi persuasif ada 

bermacam-macam teknik yang biasa 

digunakan. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan lima teknik komunikasi 

persuasif milik Onong Unchjana Effendy yaitu 

 
25 Wahyuni, “Komunikasi Persuasif”, hlm 146. 
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teknik asosiasi, teknik integrasi, teknik 

ganjaran, teknik tataan, dan teknik red-herring. 

Tabel 3. Teknik-Teknik Komunikasi Persuasif Onong 

Unchjana. 

1. Teknik Asosiasi  Menggunakan cara dengan 

memanfaatkan peristiwa 

atau objek yang menarik 

perhatian atau sedang 

dibicarakan audience. 

2. Teknik Integrasi Menggunakan cara 

pendekatan diri dengan 

audience dengan 

menggunakan kata “kita” 

yang mengartikan  da’i 

senasib dan yang 

disampaikan adalah 

kepentingan bersama. 

3. Teknik Ganjaran 

(pay-off technique) 

Menggunakan cara 

menjanjikan keuntungan dan 

harapan. Da’i juga 

menjelaskan konsekuensi 

buruk atau hukuman apa 

yang didapatkan audience. 

4. Teknik Tataan 

(icing technique) 

Menggunakan bahasa yang 

enak  di dengar dan 

memotivasi audience. 

Dalam persuasif ini adalah 

teknik menata pesan dengan 

himbauan emosional 

sehingga menarik perhatian 

audience. 

5. Teknik Red-herring Teknik ini digunakan 

sebagai senjata ketika da’i 

berada di posisi yang 

mendesak. Yaitu 
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mempertahankan 

argumennya dengan 

penguasaan materinya dan 

mendapatkan kemenangan. 
 

Penulis memilih teori komunikasi 

persuasif milik Onong Unchjana Effendy 

karena relevan untuk digunakan dalam konteks 

dakwah. Dakwah yang dilakukan Zaidul Akbar 

pada video Youtube Helmy Yahya dilakukan 

dengan cara bil hikmah yang merupakan bagian 

dari komunikasi persuasif.26 Sehingga 

penelitian ini akan menggunakan lima teknik 

persuasif seperti yang telah dijelaskan di atas.  

d. Model Komunikasi Persuasif Teori SMCR 

Dalam melakukan proses komunikasi, cara 

dalam memahami persuasi yaitu dengan 

menggunakan model-model komunikasi. 

Tujuannya untuk mengetahui dan memahami 

unsur-unsur / komponen-komponen / tahap-

tahap komunikasi dalam proses persuasi. 

Model komunikasi oleh David K. Berlo di 

kenal dengan model komunikasi SMCR yaitu : 

 
26 Dia, “Teknik Komunikasi Persuasif”, hlm. 71.  
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Dari model SMCR persuade harus mengetahui 

motivasi persuader, memperhatikan pesan, 

media dan efeknya.27 Teori SMCR milik Berlo 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mengontrol empat elemen yaitu sumber, pesan, 

saluran dan penerima :28 

- Source (sumber) adalah sang persuader yang 

memberikan pesan. Baik dalam melibatkan 

seseorang atau kelompok seperti organisasi, 

partai atau lembaga. 

- Message (pesan) adalah isi dari komunikasi 

yang disampaikan oleh persuader. Pesan 

dapat bersifat persuasif atau menghibur, 

edukatif, informatif, dan propaganda. Pesan 

bisa disampaikan dengan dua cara yaitu 

 
27 PakarKomunikasi.com. 7 Model Komunikasi Persuasif 

Menurut Para Ahli. Diakses pada 22 Mei 2024. 
28 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 143. 

Source Message Channel Receiver



30 
 

 
 

verbal dan nonverbal, tatap muka atau 

melalui media. 

- Channel (Media Komunikasi) adalah alat 

untuk mengirim pesan. Media terdiri dari 

lisan, tulisan atau elektronik. Paca indra, 

alat, elektronik, internet, sosial media adalah 

media komunikasi.  

- Receiver (Penerima Pesan) adalah para 

persuade yang mendapatkan pesan melalui 

media.  

Berlo mengatakan bahwa persuader dan 

persuade dipengaruhi oleh faktor keterampilan 

komunikasi, sikap, pengetahuan, sistem sosial, 

dan budaya. Pesan dikembangkan berdasarkan 

elemen, struktur, isi, perlakukan dan kode. 

Saluran berkaitan dengan panca indera manusia 

untuk melihat, medengar, menyentuh membaui 

dan merasa. Penelitian ini akan merujuk pada 

teori SMCR yaitu Source (S), Message (M), 

Channel (C) dan Receiver (R) oleh Berlo. 

Konteks komunikasi Persuasif berpola SMCR. 

Sumber merujuk pada persuader yang 

menciptakan pesan persuasi bagi persuade. 

Pesan merujuk pada terjemahan gagasan ke 

dalam kode-kode simbolik. Saluran sebagai 
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media untuk pesan dan penerima pesan adalah 

sasarannya.  

2. Pola Hidup Sehat 

Pola adalah sesuatu yang berhubungan 

dengan cara kerja, sistem atau juga kegiatan. 

Sedangkan kata sehat menurut WHO adalah 

seseorang yang memiliki kondisi normal atas hak 

hidupnya.29 Sehat menyangkut tubuh, rohani, dan 

sosial. Pola hidup sehat merupakan gaya hidup 

tanpa adanya masalah kesehatan jasmani dan 

Rohani. Dikatakan oleh Soekidjo arti dari pola 

hidup ialah suatu gaya hidup yang memperhatikan 

segala faktor yang menjadi pengaruh dalam 

kesehatan dan kesehariannya.30 Pola hidup sehat 

sangat memperhatikan faktor penunjang kesehatan 

tubuh seperti pola makan, pola tidur, dan olahraga. 

Pola hidup sehat adalah suatu aktivitas dengan 

tujuan menjaga badan agar tetap sehat dan 

terhindar dari banyaknya penyakit. Cara yang 

dilakukan adalah dengan mengkonsumsi makanan 

sehat, tidur teratur, berolahraga, menjaga 

kestabilan berat badan tubuh sehingga tetap sehat 

 
29 Ria Puspitasari. “Pola Hidup Hehat Menurut Al-qur’an”, 

Inovatif,  Vol. 8 : 1 (2022), hlm. 137. 
30 Ibid. 
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dan bugar. Pola hidup sehat memiliki kaitan dengan 

seseorang atau kelompok orang dengan upaya 

mempertahankan dan meningkatkan imun sehat 

tubuh melalui interaksi lingkungan terkhusus yang 

berkaitan dengan kesehatan.31 Dalam agama Islam 

pola hidup sehat berarti menjaga kesehatan tubuh 

dengan cara menyeimbangkan kesehatan fisik dan 

rohani sesuai ajaran Al-Qur’an, Hadis dan sunah-

sunah Rasulullah SAW.32 Berikut penjelasan 

kesehatan jasmani dan kesehatan rohani : 

a. Kesehatan Jasmani, yaitu orang dengan kondisi 

fisik dan biologis yang sehat dan tidak memiliki 

penyakit.33 Orang dengan kesehatan jasmani 

bagus tentu memiliki perhatian yang besar 

dengan pola makan, pola tidur, olahraga teratur, 

dan kondisi organ tubuh yang baik. 

b. Kesehatan Rohani, yaitu orang yang memiliki 

ketenangan roh karena terhindar/menghindari 

berbagai gangguan jiwa dengan menyesuaikan 

diri. Dilakukan dengan cara beribadah, taat 

kepada pencipta, menghindari konflik, dan 

 
31 Ibid. 
32 Muhammad Raisa Attansya, dkk., “Pola hidup sehat dan 

relevansinya dengan ibadah perspektif pendidikan islam”, KUTTAB, Vol 7 

: 1. (Maret, 2023), hlm. 66. 
33 Puspitasari, “Pola Hidup Sehat”, hlm 138. 
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cinta perdamaian. Untuk terhindar dari 

berbagai gangguan-gangguan roh maka hindari 

hal yang bisa menimbulkan kecemasan, stres, 

gelisah, khawatir, sedih, depresi, dan putus 

asa.34  

Setiap orang memiliki hak untuk 

menentukan pola hidupnya. Sehat menyangkut 

dengan kondisi jasmani, roh, dan lingkungan. Pola 

hidup sehat bukan sekedar untuk terjauh dari 

penyakit saja, sehat adalah bukti kesadaran 

seseorang atas nikmat-Nya dan mensyukuri 

karunia tubuhnya. Allah SWT sangat menyayangi 

makhluk-Nya sehingga memerintahkan kita untuk 

menjaga kesehatan. Sehat menjadi salah satu 

nikmat berharga manusia setelah iman.35 Banyak 

pembahasan mengenai pola hidup sehat yang di 

firmankan oleh Allah SWT. Terdapat 526 ayat di 

227 surat yang membahas mengenai pola hidup 

sehat.36 Mulai dari bangun tidur hingga 

 
34 Ibid. 
35 R. Yogie Prawira W dan Hindina Maulida, “Kredibilitas 

Komunikator Jurus Sehat Rasulullah Di Kalangan Followers Instagram 

@Zaidulakbar” , Jurnal Dakwah RISALAH, Vol. 31 : 1 (Juni, 2020), hlm. 

2. 
36 Ayat-ayat tentang pola hidup sehat diambil dari jurnal Ria 

Puspitasari. “Pola Hidup Hehat Menurut Al-qur’an”, Inovatif,  Vol. 8 : 1 

(2022), hlm. 141. 
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beristirahat dijelaskan aturan mengenai pola 

makan, pola tidur, olahraga, dan kebersihan dalam 

Al-Qur’an. Allah SWT memerintahkan manusia 

untuk mengonsumsi makanan halal dengan 

karunia-Nya menciptakan tumbuhan dan hewan 

yang baik dikonsumsi manusia. Secara rinci 

dijelaskan pada Al-Qur’an makanan dan minuman 

mana saja yang memiliki kualitas baik untuk 

kesehatan seperti ikan, ayam, daging, tumbuh-

tumbuhan, susu hewan, madu, dan air.    

 

3. Ayat-ayat Pola Hidup Sehat 

Berikut ayat-ayat Al-Qur’an tentang pola 

hidup sehat yang terbagi menjadi dua kategori 

yaitu kesehatan jasmani dan kesehatan rohani. 

Berikut dijelaskan ayat-ayat mengenai kesehatan 

jasmani: 

a. Pola makan dan minum 

Terdapat 124 ayat yang tersebar di 57 

surat dalam Al-Qur’an yang menjelaskan 

mengenai makanan dan kata   كايا  kurang اكا –

lebih ditemukan di 100 ayat yang tersebar 

dalam 40 surat37 : Al-Baqarah (2): 35, 57, 58, 

 
37 Ibid, hlm. 141-142. 
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60, 61, 65, 168, 172, 174, 187, 188, 259; Ali 

Imran (3): 93, 130, 49; An-Nisa’ (4): 2, 4, 6, 10, 

29, 161; Al-Maidah (5): 3, 4, 42, 66, 75, 88, 

113; Al-An'am (6): 118, 119, 121, 141, 142; Al-

A'raf (7): 19, 31, 73, 160, 161; Al-Hud (11): 64; 

As-Sajadah (32): 27; Saba’ (34): 14, 15, 16; 

Muhammad (37): 12; Yusuf (12): 13, 14, 17, 36, 

41, 43, 46, 47, 48; Thaha (20): 54, 81, 121; Al-

Anbiya’ (21): 8; Al-Furqan (25): 7, 8, 20; Al-

Ahzab (33): 35; Ad-Dukhon (44): 44; Al-

Haqqah (69): 24, 27, 34, 36; Al-Insan (76): 8; 

Al-Ghasyiyah (88): 6; Fajr (79): 18; Al-Ma’un 

(107): 3; Al-Muzammil (73): 13; Abasa (80): 

24; Muhammad (47): 15. 

Juga terdapat kata شرب- يشرب kurang lebih 

ditemukan di 35 ayat di 22 surat : Al-Baqarah 

(2): 60, 93, 187, 249, 259; Al-Mu’minun (23): 

32, 33; Al-Waqiah (56): 54, 55, 68; Al-Insan 

(76): 5, 6, 21; Al-Mutaffifin (83): 28; Al-A’raf 

(7): 31, 160; At-Thur (52): 19; Al-Haqqah (69): 

24; Al-Mursalat (77): 43; Muhrim (19): 26; As-

Syuara’ (26): 155; Al-Qamar (54): 28; An-Nahl 

(16): 10, 66, 69; As-Shaffat (37): 46; 

Muhammad (47): 15; Al-An’am (6): 70; Yunus 

(10): 4; Al-Kahfi (18): 29; Shad (38): 42, 51; 
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An-Naba’ (78): 24; Fatir (35): 

12; Yasin (36): 73. Allah SWT berfirman dalam 

QS. Al- A’raf ayat 31 : 

رَبُ ويا  جِدٍ وَّكُلُويا وَاشي بَنِيْٓ اٰدَمَ خُذُويا زيِ ينَ تَكُمي عِنيدَ كُلِ  مَسي ي ٰ
رفُِ وياۚ انَِّه َ  يُُِب   لََ  ٗ  وَلََ تُسي رفِِيي  38ࣖ  اليمُسي

Yang artinya : “Wahai anak cucu Adam, 

pakailah pakaian kamu yang indah pada 

setiap (memasuki) masjid dan makan 

serta minumlah, tetapi janganlah 

berlebihan karena sesungguhnya Dia 

tidak menyukai orang-orang yang 

berlebihan”39. 

b. Pola tidur 

Terdapat 90 ayat yang tesebar di 61 surat 

dalam Al-Qur’an yang menjelaskan mengenai 

istirahat dan kata يلالا  terdapat 81 ayat yang 

tersebebar dalam 52 surat40 : Al-Baqarah (2): 

51, 164, 187, 274; Ali Imran (3): 27, 113, 190; 

Al-An'am (6): 13, 60, 76, 96; Al-A'raf (7): 54, 

97, 142; Yunus (10): 6, 27, 67; Hud (11): 81, 

114; Ar-Ra'd (13): 10; Ibrahim (14): 33; Al-Hijr 

(15): 65; An-Nahl (16): 12; Al-Isra' (17): 12, 78, 

 
38 Al-Qur’an, 7: 31. 
39 Al-Qur’an, 7: 31, Semua terjemah ayat al-Quran di skripsi ini 

diambil dari “Qur’an Kemenag”, (Jakarta: 2022) 

https://quran.kemenag.go.id/ , diakses pada 12 Oktober 2023. 
40 Puspitasari, “Pola Hidup Sehat”, hlm. 144. 

https://quran.kemenag.go.id/
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79; Thaha (20): 130; Al-Anbiya' (21): 20, 33, 

42; Al-Hajj (22): 61; Al-Mu’minun (23): 80; 

An-Nur (24): 44; Al-Furqan (25): 47, 62; An-

Naml (27): 76; Al-Qashas (28): 71, 72, 73; Ar-

Rum (30): 23; Luqman (31): 29; Saba' (34): 18, 

33; Fatir (35): 13; Yasin (36): 37, 40; As-Shaffat 

(37): 138; Az-Zumar (39): 5, 9; Ghafir (40): 61; 

Fusilat (41): 37, 38; Al-Jasiyah (45): 5; Qaaf 

(50): 40; Ad-Dariyat (51): 17; At-Thur (52): 49; 

Al-Hadid (57): 6; Al-Muzammil (73): 2, 6, 20; 

Al-Mudatsir (74): 33; Al-Insan (76): 26; An-

Naba' (78): 10; At-Takwir (81): 17; Al-Fajr 

(89): 2, 4; As-Syams (91): 4; Al-Lail (92): 1; 

Ad-Dukhan (44): 3, 23; Nuh (71): 5; Al-Qadr 

(97): 1, 2, 3; An-Naziat (79): 29; Maryam (19): 

10; Al-Haqqah (69): 7. Allah SWT berfirman 

dalam QS. Furqon ayat 47 : 

وَهُوَ الَّذِي جَعَلَ لَكُمُ اللَّييلَ لبَِاسًا وَالن َّويمَ سُبَاتًً وَجَعَلَ  
 41الن َّهَارَ نُشُوراً 

Artinya : “Dialah yang menjadikan 

untukmu malam (sebagai) pakaian, tidur 

 
41 Al’Qur’an 25: 47. 
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untuk istirahat, dan Dia menjadikan siang 

untuk bangun berusaha”.42 

 

Juga terdapat kata النوم di 9 ayat yang 

tersebar pada 9 surat : Al-Baqarah (2): 255; Al-

Furqan (25): 47; An-Naba' (78): 9; Al-A'raf (7): 

97; Al-Qalam (68): 19; As-Saffat (38): 102; Al-

Anfal (8): 43; Ar-Rum (30): 23; Az-

Zumar (39): 42. 

 

c. Kebersihan 

Terdapat 26 ayat yang tesebar di 18 surat 

dalam Al-Qur’an yang menjelaskan mengenai 

kebersihan dengan mencari kata 43 طهراا-اايطهر : 

Al-Baqarah (2): 25, 125, 222, 232; Ali Imran 

(3): 15, 42, 55; At-Taubah (9): 103, 108; Al-

Maidah (5): 6, 41; Al-Anfal (8): 11; Al-Ahzab 

(33): 33, 53; Al-Hajj (22): 36; Al-Muddatsir 

(74): 4; Al-A’raf (7): 82; An-Naml (27): 56; Al-

Furqan (25): 48; Al-Insan (76): 21; Hud (11): 

78; Al-Mujaddalah (58): 12; An-Nisa’ (4): 57; 

Abasa (80): 14; Al-Bayinah (98): 2; Al-

 
42 Al-Qur’an, 25: 47, Semua terjemah ayat al-Quran di skripsi ini 

diambil dari “Qur’an Kemenag”, (Jakarta: 2022) 

https://quran.kemenag.go.id/ , diakses pada 12 Oktober 2023. 
43 Puspitasari, “Pola Hidup Sehat”, hlm. 145. 

https://quran.kemenag.go.id/
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Waqiah (56): 79. Allah SWT berfirman dalam 

QS. Al-Maidah ayat 6 : 

فاَغيسِلُوا   الصَّلََةِ  إِلََ  تُمي  قُمي إِذَا  آمَنُوا  الَّذِينَ  أيَ  هَا  يََ 
بِرُءُوسِكُمي  وَاميسَحُوا  اليمَراَفِقِ  إِلََ  وَأيَيدِيَكُمي  وُجُوهَكُمي 
تُمي جُنُ بًا فاَطَّهَّرُوا ۚ وَإِني   ِ ۚ وَإِني كُن ي وَأرَيجُلَكُمي إِلََ اليكَعيبَيي

تُمي مَريضَىٰ أوَي عَ  لَىٰ سَفَرٍ أوَي جَاءَ أَحَدٌ مِنيكُمي مِنَ كُن ي
فَ تَ يَمَّمُوا   مَاءً  تََِدُوا  فَ لَمي  النِ سَاءَ  تُمُ  لََمَسي أوَي  اليغَائِطِ 
مَا  مِنيهُ ۚ  وَأيَيدِيكُمي  بِوُجُوهِكُمي  فاَميسَحُوا  طيَِ بًا  صَعِيدًا 

عَلَ عَلَييكُمي مِني حَرجٍَ وَلَٰكِني يرُيِدُ  ُ ليَِجي  ليُِطَهِ ركَُمي يرُيِدُ اللََّّ
كُرُونَ   44وَليِتُِمَّ نعِيمَتَهُ عَلَييكُمي لَعَلَّكُمي تَشي

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, 

apabila kamu hendak mengerjakan shalat, 

maka basuhlah mukamu dan tanganmu 

sampai dengan siku, usaplah kepalamu dan 

(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata 

kaki, jika kamu junub maka mandilah, dan 

jika kamu sakit (sakit tidak bisa terkena air) 

atau dalam perjalanan atau kembali dari 

tempat buang air (kakus) atau menyentuh 

perempuan, lalu kamu tidak memperoleh 

air, maka bertayamumlah dengan tanah 

yang baik (suci); sapulah mukamu dan 

tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak 

mau menjadikan kamu mengalami 

kesulitan, tetapi Dia hendak membersihkan 

 
44 Al-Qur’an, 5: 6. 
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kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya 

bagimu, agar kamu bersyukur”.45 

 

d. Olahraga 

Al-Qur’an tidak menyebutkan secara 

spesifik mengenai olahraga, ditemukan kata 

 yang artinya yaitu kuat46 : Al-Baqarah قوىاا-اايقوي

(2): 63, 93, 165; Al-A’raf (7): 145, 171; Al-

Anfal (8): 52, 60; At-Taubah (9): 69; Hud (11): 

52, 66, 80; An-Nahl (16): 92; Al-Kahfi (18): 39, 

95; Maryam (19): 12; An-Naml (27): 33, 39; Al-

Qasas (28): 26, 76, 78; Ar-Rum (30): 9, 54; 

Fatir (40): 21, 82; Fusilat (41): 15; Muhammad 

(47): 13; Ad-Dzariyat (51): 58; At-Takwir (81): 

20; At-Thariq (82): 10; An-Najm (35): 5; Al-

Hajj (22): 40, 74; Ghafir (40): 22; As-Syuara’ 

(42): 19; Al-Hadid (57): 25; Mujaddalah (58): 

21, 148; Al-Ahzab (33): 25; Al-

Waqiah (56): 73. Allah SWT berfirman dalam 

QS. Al-Anfal ayat 60 : 

يَيلِ  الْي ربََِطِ  وَمِني  قُ وَّةٍ  مِني  تَطعَيتُمي  اسي مَا  لََمُي  وَأعَِد وا 
بِهِ عَدُوَّ اللََِّّ   وَعَدُوَّكُمي وَآخَريِنَ مِني دُونِِِمي لََ تُ ريهِبُونَ 

 
45 Al-Qur’an, 5: 6, Semua terjemah ayat al-Quran di skripsi ini 

diambil dari “Qur’an Kemenag”, (Jakarta: 2022) 

https://quran.kemenag.go.id/ , diakses pada 12 Oktober 2023. 
46 Puspitasari, “Pola Hidup Sehat”, hlm. 147. 

https://quran.kemenag.go.id/


41 
 

 
 

ءٍ فِ سَبِيلِ  ُ يَ عيلَمُهُمي ۚ وَمَا تُ نيفِقُوا مِني شَيي تَ عيلَمُونَِمُُ اللََّّ
 47اللََِّّ يُ وَفَّ إلِيَيكُمي وَأنَ يتُمي لََ تُظيلَمُونَ 

Artinya: “Persiapkanlah untuk menghadapi 

mereka yang kamu mampu yaitu kekuatan 

yang dimiliki dan pasukan kuda-kuda, 

dengan persiapan itu kamu menggentarkan 

musuh Allah, musuhmu dan orang-orang 

selain mereka yang kamu tidak 

mengetahuinya, (tetapi) Allah 

mengetahuinya. Apa saja yang kamu 

infakkan pada jalan Allah niscaya akan 

dibalas secara cukup kepadamu dan kamu 

tidak akan dizalimi”48. 

Setelah disebutkan ayat-ayat mengenai 

kesehatan jasmani yaitu pola makan & minum, 

pola tidur, kebersihan, dan pola olahraga. 

Selanjutkan akan dijelaskan juga ayat-ayat 

mengenai kesehatan rohani: 

Kesehatan rohani bisa didapatkan dari 

dzikir. Dengan dzikir roh akan damai, fikiran 

menjadi tenang, dan terhindar dari rasa cemas. 

Dzikir adalah cara manusia mendekatkan diri pada 

Allah SWT dengan terus menyebut nama-nama-

Nya dalam fikiran. Terdapat kata ذكر – ىذكر  di 213 

 
47 Al-Qur’an, 8: 60. 
48 Al-Qur’an, 8: 60, Semua terjemah ayat al-Quran di skripsi ini 

diambil dari “Qur’an Kemenag”, (Jakarta: 2022) 

https://quran.kemenag.go.id/ , diakses pada 12 Oktober 2023. 

https://quran.kemenag.go.id/
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ayat yang tersebar di 44 surat49 : Al-Ahzab (33): 9, 

21, 39, 41; Al-A’la (87): 9, 10, 15; Al-Isra’ (17): 

41, 46; Al-Mudatsir (74): 12, 14, 55, 56; Ali Imran 

(3): 7, 41, 55, 58, 103, 135, 191; As-Syuara’ (26): 

5, 227; Al-Baqarah (2): 40, 47, 63, 102, 114, 122, 

152, 198, 200, 202, 231, 235, 239, 269, 282; Al-

Kahfi (18): 24, 57, 63, 70, 83; Yusuf (12): 42, 75, 

104; Az-Zuhruf (43): 5, 13, 36, 44; Ghafir (40): 13, 

44, 58; Thaha (20): 34, 44, 99, 113; Maryam (19): 

2, 16, 41, 51, 54, 56, 67; Anbiya’ (21): 2, 7, 24, 36, 

42, 50, 60, 105, 36; Al-Hajj (22): 28, 34, 35, 36, 

40, 74; Al-Maidah (5): 4, 7, 11, 13, 14, 20, 91, 110; 

An-Nisa’ (4): 142; Al-An’am (6): 44, 70, 76, 80, 

118, 119, 121, 126, 138, 152; As-Shaffat (37): 2, 

13, 155, 168; Al-A’raf (7): 3, 26, 57, 63, 69, 74, 82, 

86, 130, 165, 171, 201, 205; Shad (48): 1, 8, 17, 

29, 32, 41, 45, 48; Ahqaf (46): 21; Al-Muzamil 

(73): 8; Al-Insan (76): 25; Al-Anfal (8): 2, 26, 45, 

57; Ibrahim (14): 5, 6, 25, 52; Fatir (35): 3, 37; Al-

Jum’ah (62): 9, 10; Az-Zumar (39): 9, 22, 23, 27, 

45; Muhammad (37): 20; An-Nur (24): 1, 27, 36, 

37; Qof (50): 45; Ad-Dzariyat (51): 49, 55; At-

Thur (52): 29; Al-Ghasiyah (88): 21; As-Sajdah 

(32): 4, 15, 22; Yasin (36): 11, 19, 69; Al-Furqan 

 
49 Puspitasari, “Pola Hidup Sehat”, hlm. 149. 
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(25): 18, 29, 50, 62, 73; Yunus (10): 3; Hud (11): 

24, 30; An-Nahl (16): 13, 17, 43, 44, 90; Al-

Mu’minun (23): 85; An-Naml (27): 62; Al-Jasiyah 

(45): 23; Al-Waqiah (56): 62; Al-Haqqah (69): 42; 

Ar-Ra’d (13): 19, 28; An-Naziat (79): 35; Al-Fajr 

(89): 23; Al-Qashar (28): 43, 46, 51; Ad-Dukhan 

(44): 58; At-Taubah (9): 126; Al-Hijr (15): 6, 9; Al-

Angkabut (29): 27, 45; Fusilat (41): 41; Al-Qamar 

(54): 17, 22, 25, 32, 40; Al-Hadid (57): 16; 

Mujadalah (58): 19; Al-Munafiqun (63): 4; Al-

Qalam (68): 51, 52; Al-Jin (72): 17; At-Thalaq 

(65): 10; Al-Mursalat (77): 5. Allah SWT 

berfirman pada QS. Ar-Ra’d ayat 28 : 

اللََِّّ  رِ  بِذكِي أَلََ  اللََِّّ ۗ  رِ  بِذكِي قُ لُوبُُمُي  وَتَطيمَئِن   آمَنُوا  الَّذِينَ 
 50تَطيمَئِن  اليقُلُوبُ 

Artinya : “(Yaitu) orang-orang yang beriman 

dan hati mereka menjadi tenteran dengan 

mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 

mengingat Allah-lah hati menjadi 

tenteram”51.  

 

 
50 Al’Qur’an, 13: 28. 
51 Al-Qur’an, 13: 28, Semua terjemah ayat al-Quran di skripsi ini 

diambil dari “Qur’an Kemenag”, (Jakarta: 2022) 

https://quran.kemenag.go.id/ , diakses pada 12 Oktober 2023. 

https://quran.kemenag.go.id/
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G. Metode Penelitian 

Agar penelitian mampu dipertanggung jawabkan 

maka perlu adanya cara atau jalan yang ditempuh 

untuk melakukan penelitian secara ilmiah. Dengan 

mengumpulkan tanda, melakukan analisis, dan 

menyimpulkan hasil akan dilakukan dalam metode 

tersebut. Adapun metode penelitian yang digunakan 

pada kajian penelitian : 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan jenis pendekatan penelitian dalam ilmu 

sosial dengan paradigma alamiah, berdasar pada 

teori fenomenologis atau sejenisnya untuk meneliti 

masalah sosial tertentu dari unsur latar juga cara 

pandang objek yang diteliti secara holistic.52 

Metode tersebut digunakan untuk meneliti objek 

yang alamiah. Data yang didapatkan nantinya akan 

berbentuk kata-kata dan gambar bukan angka. Agar 

data yang didapatkan mendalam dan bermakna 

peneliti menggunakan pendekatan ini.  

 

 

 
52 Zuchri Abdussamad, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Makasar: 

CV. Syakir Media Press, 2021), hlm. 81. 
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2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah deskriptif sehingga penulis 

akan menguraikan apa-apa saja mengenai teknik 

komunikasi persuasif  Zaidul Akbar di podcast 

Helmy Yahya episode “Ikuti Teladan Rasul Ini 

Kalau Mau Hidup Sehat!”. Penelitian dengan 

kualitatif akan menghasilkan data deskriptif 

berbentuk kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang bisa diamati.53 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah konten Youtube 

pada akun Youtube milik Helmy Yahya. Konten 

tersebut dikemas dalam bentuk podcast yang 

mengundang narasumber yaitu Zaidul Akbar. 

Video tersebut memiliki durasi yaitu 1 jam 2 menit 

59 detik. Video tersebut telah ditonton sebanyak 

1.2 M sejak diunggah pada 24 Juli 2023. 

Sedangkan objek penelitian ini adalah komunikasi 

persuasif Zaidul Akbar dalam menyampaikan 

pesan dakwah pada podcast “Helmy Yahya Bicara” 

episode “Ikuti Teladan Rasul Ini Kalau Mau Hidup 

Sehat!”. Subjek dan objek akan dianalisis 

menggunakan lima teknik komunikasi persuasif 

 
53 Ibid. 
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yaitu teknik asosiasi, teknik integrasi, teknik 

ganjaran, teknik tataan, dan teknik red-herring. 

4. Sumber Data  

Sumber data pada penelitian ini dibagi menjadi 

dua kategori yakni data primer dan sekunder. Data 

primer akan didapatkan dari video Youtube Helmy 

Yahya Bicara episode “Ikuti Teladan Rasul Ini 

Kalau Mau Hidup Sehat!” yang diunggah pada 

tanggal 24 Juli 2023. Video tersebut akan 

ditranskrip untuk merubah video menjadi tulisan. 

Untuk data sekunder akan didapatkan dari jurnal-

jurnal, karya ilmiah, artikel, dan buku yang 

berhubungan. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Studi Pustaka 

Studi Pustaka dilakukan untuk mencari 

informasi penelitian yang berhubungan dengan 

teori, metode, dan konsep dari permasalahan 

penelitian, sehingga informasi akan 

dimanfaatkan sebagai acuan dalam 

menyelesaikan masalah. Penelitian ini 

menggunakan metode pengumpulan data studi 

pustaka dengan cara mencari berbagai sumber 
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seperti dari jurnal, riset, dan buku yang 

kemudian akan di kontruksikan.54  

b. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi dilakukan untuk 

mengumpulkan dan melakukan observasi data. 

Data berupa teks tulis, gambar, video, catatan 

harian, sejarah hidup, aturan-aturan/kebijakan, 

dan karya-karya monumental seseorang.55 

6. Teknik Analisis Data 

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, 

peneliti akan melakukan analisis data dengan 

menggunakan analisis konten (isi). Pencetus 

analisis konten (isi) adalah Harold D. Lasswell. 

Analisis konten dianggap efektif sebagai alat 

penelitian untuk berbagai media dan sering 

digunakan dalam meneliti di bidang ilmu 

komunikasi. Analisis konten pada penelitian ini 

akan menggunakan bahan dakwah yang dilakukan 

di video Youtube. Barelson mengatatakan (Zuchdi, 

1993: 3) analisis konten adalah teknik penelitian 

untuk menghasilkan deskripsi yang objektif dan 

 
54 Miza Nina Adlini, dkk., “Metode Penelitian Kualitatif Studi 

Pustaka.”, Edumaspul: Jurnal Pendidikan Vol 6 : 1, (2022), Hlm 974-80. 
55 Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumentasi Dalam 

Penelitian Kualitatif”, Wacana, Vol. 13 : 2, (2014), hlm 177-81. 



48 
 

 
 

sistematik mengenai isi yang terkandung dalam 

media komunikasi.56 

 

H. Sistematika Pembahasan 

BAB I : Berisi tentang penjelasan mengenai 

GAMBARAN UMUM masalah yang akan diteliti di 

latar belakang sebagai penguat penelitian yang 

dilakukan. Diuraikan dalam bentuk rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, kajian Pustaka, 

kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II : Berisi tentang penjelasan deskripsi 

tentang Helmy Yahya dan Zaidul Akbar mengenai 

biografi umum,  dan penjelasan yang ada pada Youtube 

“Helmy Yahya Bicara” episode “Ikuti Teladan Rasul 

Ini Kalau Mau Hidup Sehat!”. 

BAB III : Berisi tentang hasil penelitian yang 

dianalisis yaitu mengenai komunikasi persuasif Zaidul 

Akbar dalam menyampaikan pola hidup sehat pada 

Youtube “Helmy Yahya Bicara” episode “Ikuti Teladan 

Rasul Ini Kalau Mau Hidup Sehat!” dan ayat-ayat 

 
56 Sonya Hutabarat, Miranda Elisa Br Sembiring, Sonya Apriyanti 

Damanik, Renita Br Saragih, “Analisis Desain Dan Ragam Bahasa “Beda 

Pemula Bikin Konten vs. Sudah 1 Tahun Oleh Victoriawong” , Journal of 

Sosial Humanities and Education, Vol. 2 : 3, (2023), hlm 178. 
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yang dibawa oleh Zaidul Akbar saat membawakan 

dakwahnya. 

BAB IV : Berisikan penutup yang meliputi 

kesimpulan dari hasil penelitian dan saran untuk 

penelitian selanjutnya. 

  



 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari analisisa peneliti diatas 

terhadap penggunaan teknik-teknik persuasif milik 

Onong Unchjana Effendy, disimpulkan hasilnya 

Zaidul Akbar menggunakan lima teknik persuasif. 

Teknik yang paling banyak digunakan Zaidul Akbar 

adalah teknik ganjaran dengan jumlah 25 teknik. 

Kedua adalah penggunaan teknik tataan dengan 

jumlah 13 penggunaan, teknik integrasi berjumlah 4 

penggunaan, teknik asosiasi dan teknik red-herring 

masing-masing berjumlah 2 penggunaan. 

Zaidul Akbar banyak menjelaskan dan 

memberi arahan dengan menjanjikan keuntungan yang 

didapatkan sehingga timbul harapan. Menjelaskan 

konsekuensi buruk dan hukuman yang didapatkan jika 

tidak mengikuti penjelasan dari dakwahnya. Tataan 

bahasa membuat dakwah pola hidup sehatnya enak 

didengar dan memberi motivasi. Himbauan emosional 

digunakan beliau untuk menarik perhatian persuadee 

melalui agama dan ilmu kedokteran. Beliau 

memposisikan diri setara dengan persuadee dengan 

kata “kita”. Dan memasukkan peristiwa obesitas, 
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mental illness, exienty yang banyak dialami banyak 

orang.  

Zaidul Akbar mampu melakukan dakwah 

dengan mempersuasi banyak persuadee di podcast 

“Helmy Yahya Bicara” menggunakan teknik-teknik 

persuasif yang sudah dijelaskan diatas. Validasi 

keberhasilan Zaidul Akbar dalam berdakwah 

menggunakan teknik komunikasi persuasif dilihat dari 

komentar persuadee. 1.849 persuadee berkomentar 

bahwa Zaidul Akbar adalah pendakwah yang menjadi 

rujukan pola hidup sehat. Beberapa komentar dari 

persuadee yaitu : 

@benywijaya1049 “saya penderita jantung, 

saya banyak belajar bagaimana cara Rasulullah 

makan, minum bahkan cara tidur. Dan itu sangat 

membantu dan saya rasakan sangat baik untuk 

kesehatan. Saya suka menonton cara hidup sehat 

Zaidul Akbar. Salam wong kito.  

@user-gh9it7mb9i “Setelah mengikuti pola 

makan yg beliau ajarkan yaitu utk menjauhi nasi putih, 

gula, minyak, tepung & dairy produk alhamdulillah 

gerd saya sembuh dan bonusnya Allah karuniakan 

seorang anak lagi di usia saya 43. Barakallahu fik 

dr.zaidul akbar & terimakasih utk pak helmi yahya”.  
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@solocareer_2964 “Semoga bisa bermanfaat. 

Saya di sadarkan dari obrolan diatas. Kebetulan 

kerjaan saya tidak teratur , banyak waktu luangnya. 

Bukan karyawan dengan aturan jam kerja. Sarapan 

sudah menjadi kebiasaan wajib sejak kecil. Tapi 

beberapa bulan ini kenapa setelah sarapan pagi malah 

ngantuk dan tidur. Ternyata saya salah sarapan 

Kebetulan beberapa bulan ini juga menu sarapan saya 

itu mulu. Mungkin kalo abis sarapan langsung 

berangkat kerja itu bakal aman kali ya ? Cuma karena 

saya gak punya jam kerja yg tetap jadinya abis sarapan 

terus ngantuk molor deh. Betul sekali poinnya ikuti 

nabi "Sesungguhnya nabi dinutus kedunia ini untuk 

menyempurnakan akhlak" Apakah akhlak sama 

dengan adab ? Jika akhlak sama dengan adab , maka 

nabi telah sempurna mangajarkan semua adab. Adab 

makan,minum,berpakaian,tidur,bangun tidur,adab 

bertetangga,adab bernegara, pokonya dari tidur 

sampai bangun tidur. Wallahu a'lam”.  

@kingkemal7785 “Berkat ilmu dari pak dokter, 

Alhamdulillah berat badan saya jd ideal. Rasul tidak 

rakus makan.” @pciaikotasemarang3123 “atas ridho 

Allah SWT, melalui kajian ustad Zaid, saya mulai 

belajar hidup sehat dans berangsur2 sembuh dari derita 

asam lambung berlebih...” Dan @fitrinur3286 “Doker 
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Zaidul sangat memilih bahasa dan kata yang akan 

disampaikan Masyalloh...betapa wara'nya beliau”. 

Berdasarkan pada teori teori SMCR yaitu 

Source (S), Message (M), Channel (C) dan Receiver 

(R) oleh Berlo. Konteks komunikasi Persuasif yang 

dilakukan Zaidul Akbar berpola SMCR. Zaidul Akbar 

sebai sumber yang menciptakan pesan persuasi bagi 

persuade yang berisikan pesan pola hidup sehat. Pesan 

tersebut menjadi kode-kode simbolik. Saat diundang 

menjadi narasumber Zaidul Akbar memanfaatkan 

YouTube Helmy Yahya Bicara untuk berdakwah dan 

mensyiarkan pesannya kepada lebih banyak persuade. 

 

B. Saran 

 Setelah melakukan penelitian, adapun saran 

yang akan disampaikan adalah: 

1. Kepada para Da’i 

Penerapan teknik-teknik persuasif dalam 

melakukan proses dakwah mampu dijadikan 

sebagai rujukan untuk menarik perhatian banyak 

persuadee dalam menyebarkan agama Islam, 

sehingga dakwah yang dilakukan bisa berhasil dan 

efektif. 
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2. Bagi akademisi 

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan rujukan 

untuk meneliti penelitian serupa atau melanjutkan 

penelitian dengan tema yang sama. Apalagi 

pembahasan pola hidup sehat dalam Islam yang 

menarik banyak persuadee jarang ditemukan 

pembahasannya yang menggunakan teknik-teknik 

persuasif untuk penelitian dakwah. 
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